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ABSTRAK 

Nia Novita Nurrohmah (NPM. 21601061040) Pengaruh Pemberian Daun 

Pepaya (Carica Papaya) Terhadap Endoparasit Pada Sapi Perah (Bos 

Taurus) Dan Hasil Panen Susu Di Balai Besar Pelatihan Peternakan (BBPP) 

Batu 

Pembimbing (1): Dr Nour Athiroh A.S. S.Si., M. Kes.  

Pembimbing (2): Dr. Nurul Jadid Mubarakati, S.Si., M.Si. 

 

Pengobatan Infeksi endoparasit atau penyakit cacingan pada sapi perah (Bos 

taurus) umumnya dilakukan dengan pemberiaan obat kimia, namun pemberian 

secara terus menerus dapat mengakibatkan resistensi. Salah satu pencegahan yang 

dapat dilakukan yaitu mengganti bahan kimia dengan bahan alami berupa daun 

pepaya (Carica papaya). Daun pepaya merupakan bahan alami yang mengandung 

senyawa aktif berupa alkaloid, flavonoid, enzim papain, saponin, dan tanin yang 

memiliki efek antihelmintik pada sapi perah (Bos taurus). Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menganalisa efek daun pepaya (Carica papaya) terhadap 

endoparasit dan hasil panen susu. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental, menggunakan rancangan penelitian pre test post test control group 

design pada 5 ekor sapi perah dengan 1 perlakuan yaitu pemberian pakan hijau 

basal 70% dan daun pepaya 30% dan 1 kontrol positif (Albendazole). Metode 

pelaksanaan penelitian menggunakan uji feses metode kualitatif yaitu metode natif 

(Direct slide) dan metode apung (Flotation method). Data yang diperoleh 

dianalisis dengan uji stasitika (Anova) dengan hasil (p<0,05). Dengan hasil 

penelitian sebagai berikut pada sapi 1, 2, 3, 4, 5 sebesar 60%, 58%, 50%, 45%, 

dan 34% secara berturut-turut pada metode natif dan metode apung sebesar 75%, 

63%, 56%, 45%, dan 34%. Peningkatan hasil panen susu selama 3 minggu 

berturut-turut yaitu 2-4 liter. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh antara daun pepaya  (Carica papaya) terhadap endoparasit pada sapi 

perah (Bos taurus) dan hasil panen susu. 

Kata kunci : Antihelmintik, Carica papaya, Daun Pepaya, Endoparasit, Sapi 

(Bos taurus),  Hasil panen susu  
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ABSTRACT 

Nia Novita Nurrohmah (NPM. 21601061040) Effect of Papaya Leaf (Carica 

papaya) againts Endoparasites In Dairy Milk Cow (Bos taurus) Harvesting at 

Balai Besar Pelatihan Peternakan (BBPP) Batu 

Supervisor (1): Dr. Nour Athiroh A.S. S.Si., M. Kes.  

Supervisor (2): Dr. Nurul Jadid Mubarakati, S.Si., M.Si. 

 

 

Treatment for endoparasitic infection or intestinal helmints in dairy cows (Bos 

taurus) usually uses chemical drugs, but continuous administration can develop of 

drug resistance. One effort that can be done is to replace chemicals with natural 

ingredients in the form of papaya leaf (Carica papaya). Papaya leaf contain 

alkaloids, enzyme papain, saponin, flavonoid, and tannin. The purpose of this 

experiment was to analyze the effect of papaya leaf (Carica papaya) on 

endoparasites and milk harvesting. This is an experimental research used a pre-

test post-test control group design on five dairy cows with one treatment, 

specifically 70% basal green feed and 30% papaya leaves and one positive control 

(Albendazole). Method of identification use the qualitative method is, native 

method (direct slide) and the flotation method (Flotation method). The obtained 

data were analyzed with a Anova test, it showed that result is (p<0,05). That are 

able to suppress the growth of endoparasites in cow 1, 2, 3, 4, 5 by 60%, 58%, 

50%, 45% , and 34% respectively in the native method and the floating method 

are 75%, 63%, 56%, 45%, and 34%. Increased harvesting milk for 3 weeks is 2-4 

liters.  It was conluded that there was an influence between papaya leaves (Carica 

papaya) on endoparasites in dairy cows (Bos taurus) as a natural antihelmintic.  

 

Key words: Antihelmintic, Carica papay), Papaya Leaf, Endoparasite, Cows 

(Bos taurus), Milk Harvesting Result  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Dalam  rangka memenuhi kebutuhan gizi masyarakat di Indonesia khususnya 

pada sektor peternakan atau penghasil protein hewan maka, diperlukan perhatian 

khusus terhadap peningkatan produksi hasil olahan ternak. Salah satu usaha untuk 

mewujudkan hal tersebut dapat dilakukan dengan cara memeriksa ada tidaknya 

penyakit atau pengendalian penyakit didalam tubuh hewan ternak(Hadiwiyoto, 1994).   

Sapi (Bos taurus) adalah salah satu hewan ternak yang sangat populer di 

Indonesia, selain penghasil daging, sapi juga dikenal sebagai  hewan  penghasil susu. 

Menurut (Hadiwiyoto, 1994) “susu  merupakan zat cair warna putih, yang didapatkan 

dari  hewan menyusui, yang bisa digunakan sebagai bahan pangan yang sehat”. 

Karena susu mengandung asam amino esensial yang lengkap (Sudono, 2003). Oleh 

karena itu, wajar apabila Nabi Muhammad SAW memerintahkan umatnya untuk 

meminum susu. Nabi menyebutkan bahwasannya susu adalah minuman yang banyak 

manfaat serta minuman yang paling menyehatkan (Su’dan, 1997).  Hal tersebut 

dijelaskan sebagaimana dalam firman Allah QS Al Mu’minun ayat 21 yaitu yang 

artinya : “Dan sesungguhnya pada hewan-hewan ternak terdapat suatu pelajaran 

bagimu, kami memberi minum kamu dari air susu yang  ada dalam perutnya, dan  

juga pada binatang ternak itu terdapat banyak manfaat untukmu, dan sebagian dari 

padanya kamu makan” (QS. Al Mu’minun 21).  

 Bangsa sapi perah yang memiliki produksi susu paling tinggi diantara bangsa 

sapi lain adalah sapi Fries Holland (FH), dengan perolehan hasil di negara asalnya 

antara 6.000-7.000 liter/ laktasi (Blakely dan Bade, 1994). Produktivitas  sapi FH di 

Indonesia masih rendah dengan produksi susu rata-rata 10 liter/ ekor/ hari atau ±3.000 

liter/ laktasi (Sudono, 2003). Kemampuan sapi perah dalam  memeproduksi susu 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu yang sering terjadi akibat faktor lingkungan. 

Faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi ialah  cara perawatan mulai dari, 
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makanan, temperatur, pengelolaan reproduksi, serta kesehatan. Bentuk upaya dalam 

meningkatkan produktivitas sapi perah ialah melalui pengendalian penyakit. Salah 

satu penyakit yang mengakibatkan penurunan produksi susu adalah cacingan 

(Suwandi, 2001).  

Penurunan hasil produktivitas susu dalam dunia peternakan dapat terjadi 

dikarenakan adanya infeksi parasit cacing (Zalizar, 2017). Kerugian utama akibat 

infeksi parasit cacing yaitu, ternak menjadi kurus, terhambatnya pertumbuhan, daya 

tahan tubuh ternak terhadap penyakit, serta gangguan metabolisme. Menurut 

penelitian yang telah dilakukan Nurrohmah (2019) diketahui bahwasannya dari 5 

sampel feses sapi yang diuji, didapatkan perolehan hasil larva cacing yang berbeda, 

perbedaan jumlah larva tentu sebanding dengan perolehan hasil susu. Sesuai pendapat 

Blakely dan Bade (1994) pada sapi yang sedikit ditemukan larva ≤1 mendapatkan 

hasil susu maksimum yakni 6.000-7.000 liter/ masa laktasi, sebaliknya pada sampel 

feses sapi yang ditemukan larva >1 memperoleh hasil panen susu yang minimum. 

Balai Besar Pelatihan Peternakan (BBPP) Batu merupakan balai yang bergerak dalam 

sektor bidang peternakan-pertanian yang telah beroprasi sejak ±42 tahun yang lalu 

dan mampu memainkan peranannya dengan menyelenggarakan berbagai pelatihan 

guna menghasilkan sumber daya manusia yang profesional di bidang peternakan-

pertanian. BBPP Batu terdiri atas beberapa divisi salah satunya adalah divisi 

ruminansia dengan salah satu pelatihannya yakni pemeliharaan ternak perah (sapi), 

yang mana hasil dari dari divisi ini juga mampu menjadi suplier susu di KUD Batu.   

Berdasarkan letak hidupnya parasit dibedakan menjadi 2 golongan yaitu, 

golongan ektoparasit (eksternal) dan endoparasit (internal) (Suwandi, 2001). Program 

pengendalian atau pengobatan cacingan (endoparasit) pada hewan ternak penting 

untuk dilakukan untuk menjaga kesehatan dan produktivitas ternak. Dalam 

menurunkan jumlah endoparasit akibat cacing dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

salah satunya dengan menggunakan obat kimia anti-cacing (antelmintik), akan tetapi 

diketahui penggunaan obat kimia dalam jangka panjang atau terus-menerus dapat  

menimbulkan adanya residu didalam organ tubuh. Pilihan lain yang dapat dilakukan 
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adalah mengganti obat kimia dengan obat herbal salah satunya dengan pemberian 

daun pepaya (Waller, 2006).   

Dari hasil uji fitokimia yang telah dilakukan diketahui bahwasaanya daun 

pepaya (Carica papaya) memiliki zat aktif seperti enzim papain, tanin dan saponin 

yang memiliki potensi sebagai obat cacing. Kandungan zat aktif seperti enzim papain 

pada daun pepaya lebih banyak ditemukan dibandingkan akar dan batang (Bamisaye, 

2013). Diketahui zat aktif seperti senyawa papain, saponin dan tanin merupakan 

bahan kimia yang dapat mempercepat antihelmintik (Rahmilia, 2010). Papain bekerja 

untuk memecah jaringan ikat serta dapat menghidrolisis protein eksoskeleton dengan 

cara memutus 12 ikatan peptida dalam protein, saponin dengan rasa pahitnya yang 

dapat menyebabkan iritasi pada selaput lendir caing, dan tanin dapat merusak protein 

kultikula cacing sampai paralisis yang dapat mengakibatkan kematian (Oktofani, 

2019).  

Hal tersebut telah dibuktikan dalam penelitian sebelumnya oleh Bora, et 

all.,(2014) yang mengindikasikan bahwasannya ekstrak daun pepaya (Carica papaya) 

efektif digunakan untuk vermisidal dan ovisidal pada cacing secara in vitro. 

Penelitian lainnya juga telah dilakukan Himawan, et all (2015) secara in vitro yang 

mengindikasikan bahwa ekstrak daun pepaya (Carica papaya) memiliki daya 

antihelmintik terhadap cacing. Serta, penelitian in vivo Daryatmo (2010) tentang 

penambahan daun pepaya di dalam pakan hijauan terbukti dapat menekan 

pertumbuhan parasit pada ternak kambing bligon. Oleh karenanya perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut secara in vivo pada sapi (Bos taurus) mengenai pemanfaatan 

daun pepaya sebagai obat alternatif untuk cacingan.     

1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimana pengaruh pemberian daun pepaya (Carica papaya) terhadap 

endoparasit dan hasil panen susu pada sapi perah (Bos taurus) sebagai 

antihelmintik? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian daun pepaya 

(Carica papaya) terhadap endoparasit dan hasil panen susu pada sapi perah (Bos 

taurus) sebagai antihelmintik 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tambahan bagi 

pembaca dan masyarakat luas terutama kepada peternak sapi perah mengenai 

pengaruh pemberian daun pepaya (Carica papaya) sebagai anti endoparasit pada 

sapi perah (Bos taurus) sehingga dapat meningkatkan hasil panen susu  

1.5 Batasan Masalah 

1. Penelitian ini dilakukan di Balai Besar Pelatihan Peternakan (BBPP) Batu 

dalam pengambilan sampel sebagai bahan penelitian.  

2. Pengambilan feses sapi sebagai bahan penelitian sebanyak ±5 sdm dari 6 sapi 

yang telah dipilih sesuai dengan metode penelitian.  

3. Pengobatan kimia dengan pemberian obat Albendazole 

4. Pengobatan alami cacingan menggunakan daun pepaya (Carica papaya)  

5. Identifikasi endoparasit sampai pada tingkat classis
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BAB V 

        PENUTUP  

5.1  Kesimpulan  

  Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh pemberian 

daun pepaya (Carica papaya) sebagai tambahan bahan pakan dengan presentase 

pemberian 30% daun pepaya (Carica papaya)  dan 70% pakan basal (pokok) mampu 

menekan pertumbuhan endoparasit pada sapi 1, 2, 3, 4, 5 sebesar 60%, 58%, 50%, 

45%, dan 34% secara berturut-turut pada metode natif dan metode apung sebesar 

75%, 63%, 56%, 45%, dan 34% secara berturut, serta meningkankan hasil panen susu 

rata-rata 2-4 liter. Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya terdapat pengaruh 

pemberian daun pepaya  (Carica papaya) terhadap endoparasit pada sapi perah (Bos 

taurus) sebagai antihelmintik alami dan hasil panen susu.  

5.2 Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penambahan pakan daun 

pepaya (Carica papaya) dengan menggunakan beberapa perbandingan jumlah 

yang berbeda 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk dapat melihat kualitas dari susu 

sapi yang menggunakan antihelmint (obat cacing) kimia dan alami.  
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